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Ragam Cara Portal Berita
Indonesia Tarik Partisipasi User

Gilang Desti Parahita

Dewan Pers mencatat setidaknya terdapat 43.000 situs berita
berbasis di Indonesia namun hanya 2.700 portal berita yang
terverifikasi Dewan Pers (AMSI, 2019). Proliferasi pers online itu
didorong oleh kebebasan pers yang mekar pada Reformasi (Hill &
Sen, 2000) dan makin dilesatkan oleh penetrasi telepon genggam
di Indonesia (Manan, 2013). Sebagian situs berita online itu
merupakan bagian dari konglomerasi media di Indonesia (Dewan
Pers & PR2Media, 2015). Perusahaan-perusahaan itu adalah MNC
Group, Kompas Gramedia Group, Elang Mahkota Teknologi, Visi
Media Asia, Grup Jawa Pos, Mahaka Media, CT Group, BeritaSatu
Media Holdings, Grup Media, MRA Media, Femina Group and Tempo
Inti Media (Nugroho, et.al., 2012). Sebagian perusahaan media baru
lainnya, sedangkan sisanya adalah perusahaan media yang
digolongkan sebagai usaha media rintisan (startup media).
Teknologi konvergensi dan konglomerasi itu turut membentuk nilai
profesional dan peran jurnalisme Indonesia kontemporer
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(Sumartias & Hafizni, 2017; Souisa, 2017; Dharmasaputra, 2011,
Hanitzsch, 2005).

Di tengah perubahan itu, interaktivitas antara pengguna (user) dan
jurnalis online Indonesia masih belum dipetakan bentuk dan
kedalamannya. Sebelum 2010, sejumlah riset mengindikasikan
hubungan jurnalis-penulis masih berkutat pada tradisi “Saya
menulis, Anda membaca” (Luik, 2009; Massey & Levy, 1999).
Namun menurut pengamatan penulis, sejumlah portal berita di
Indonesia mulai meninggalkan tradisi tersebut. Portal-portal
tersebut tidak hanya menggunakan cara konvensional untuk
menarik partisipasi audiens, namun juga cara-cara yang lebih
inovatif di mana unsur kolaborasi menguat.

Sebelum era media baru, partisipasi user pada alur produksi berita
masih terbatas. Hubungan audiens-jurnalis cenderung diabaikan
oleh pengelola media (MacGregor, 2007). Akan tetapi secara
paradoks pengelola media memahami audiens secara terbatas
melalui kerja-kerja divisi pemasaran (McChesney & Robert W., 2003;
McManus, 1994; Meehan, 1995). Pada era sebelum Internet
tersebut, jurnalis cenderung untuk meyakini diri mereka sendiri
dalam memaknai nilai berita dan profesionalisme. Mereka seakan-
akan telah mengerti dengan serta merta apa yang audiens inginkan
meski tidak memiliki hubungan langsung dengan audiens
(Schlesinger, 1987; Gans, 1980). Audiens tidak diperhitungkan
dalam benak jurnalis karena para jurnalis umumnya menghabiskan
waktu dengan sumber-sumber (Tunstall, 1971). Selain itu, jurnalis
dan editor cenderung untuk membahas masalah-masalah dalam
komunitas jurnalistik tanpa menghadirkan audiens (Sumpter,
2000). Alasannya adalah jurnalis berusaha untuk selalu
“independen dan otonom” (Splichal & Sparks, 1994).

Pada era Internet, organisasi media dan jurnalis semakin menilai

penting partisipasi audiens pada alur produksi berita. Fitur
interaktivitas pada media online memungkinkan terjadinya interaksi
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baik antar pengguna, pengguna dan algoritma, maupun pengguna
dengan jurnalis/ moderator (Deuze, 2003). Untuk memaksimalkan
potensi partisipasi melalui fitur interaktivitas pada situs web berita,
portal berita dapat menempuh tiga cara. Ketiga cara tersebut
tersebut ditemukan pada lansekap industri media di Indonesia.

Cara konvensional untuk mengumpulkan atensi dari user adalah
pertama, media konglomerasi mempertahankan kendali atas
konten dan atensi audiens termasuk atensi pengguna pada jejaring
perusahaan media tersebut (Cohen, 2002; Nixon, 2020). Hal itulah
yang terjadi pada konglomerasi media di Indonesia. Konglomerasi
media di Indonesia menguat saat CT Grup mengakuisisi Detik.com,
Lippo Group bergabung dengan Beritasatu.com dan Emtek Group
yang memiliki SCTV dan O-Channel mengakuisisi Indosiar pada
2011 (Nugroho, Putri, & Laksmi, 2012). Ketiga akuisisi itu semakin
menguatkan atensi user pada konten yang dikreasi oleh jejaring
media konglomerat itu. Pada saat yang sama, konglomerasi
mengurangi independensi media berita sebab para pemilik media
terlibat dalam kegiatan politik dan aktivitas bisnis di luar media
yang berpotensi menumpulkan kritisisme masing-masing media.
Pada 2016-2017, kompleks pemukiman dan pertokoan Meikarta di
Cikarang yang dikembangkan oleh Lippo Group disinyalir tidak
memiliki perizinan analisis dampak lingkungan (Amdal) maupun
izin mendirikan banguan (IMB). Analisis isi menunjukkan
pemeritaan Beritasatu.com memberikan ruang bagi pihak Lippo
Group untuk membantah tuduhan-tuduhan itu daripada
pemberitaan Kompas.com (Yusman, 2018) meski Beritasatu.com
menyediakan panduan Jurnalisme Positif: Panduan Kerja Para
Jurnalis Berita Satu Holding yang mencantumkan keberimbangan
dalam pemberitaan (Manajemen BeritaSatu Media Holdings, 2012).
Saat ini Detik.com juga berjejaring dengan portal berita franchise
asing yaitu CNNIndonesia.com dan CNBCIndonesia.com. Dengan
menyerbu audiens dari berbagai kanal, media konglomerasi
menarik partisipasi user melalui aktivitas menyimak siaran maupun
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membaca konten online yang menaikkan rating siaran dan trafik
kunjungan online.

Cara konvensional lainnya adalah media membangun hubungan
yang dialogis dengan user (Lewis, 2012). Kolom komentar; kuis dan
poling instan; penyusunan hirarki konten seperti yang paling banyak
dibaca/ didiskusikan/ dibagikan, dan tombol berbagi serta
rekomendasikan merupakan sejumlah partisipasi yang mungkin
terjadi pada suatu situs berita (Manosevitch & Tenenboim, 2017;
Barnes, 2014). Melalui interaksi audiens terhadap maupun dalam
situs web itu, media berita dapat menggunakan dan menganalisis
data metrik perilaku user (MacGregor, 2007). User mampu
berpartisipasi sebagai sumber-sumber dan menyediakan informasi
kepada jurnalis profesional. Selain itu, user bisa terlibat dalam
percakapan satu sama lain maupun dengan pekerja berita, dan
mendorong transparansi proses produksi berita (Kammer, 2013).

Cara konvensional di mana portal berita menyediakan kolom
komentar pada tiap artikelnya telah menjadi semacam norma yang
dipraktikkan pada portal berita global, termasuk Indonesia. Namun
cara itu semakin tidak mendapatkan perhatian dari user. Media
sosial seperti Facebook dan Instagram telah menjadi ruang sosial
virtual bagi para user. Partisipasi user melalui komentar tidak lagi
dilakukan langsung pada portal berita, melainkan pada akun-akun
organisasi berita di media sosial. Kunjungan ke situs web menurun
sebab kunjungan hanya sebatas untuk membaca berita dan tidak
untuk memberikan komentar maupun menimpali komentar
warganet yang lain. Implikasinya, portal berita dan jurnalis online
berupaya meningkatkan klik dari judul-judul berita yang ditautkan di
akun-akun media sosial mereka. Tidak heran, judul-judul yang
clickbait (memancing klik) dan bernada sensaional menjadi pola
baru pada banyak portal berita di Indonesia (Suciati & Fauziah,
2020).
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Nixon (2017) mengingatkan bahwa pada era ekonomi perhatian,
bukan berarti perusahaan media terbawa arus menyajikan berita
yang semata-mata sedang menjadi tren. Menurut Nixon (2017:17)
perusahaan media dapat menarik perhatian audiens manakala user
mendapatkan konten yang berkualitas dan berharga. Nixon
(2017:14) tidak setuju dengan gagasan bahwa Teori Ekonomi
Perhatian (attention economy theory) mengasumsikan perhatian
sebagai sumber daya. Menurutnya, perhatian adalah aktivitas-
aktivitas yang dikreasi agar dapat dikendalikan dan menjadi sumber
nilai industri suratkabar. Apabila perhatian diperlakukan sebagai
sebuah aktivitas, pelaku industri pers dapat mengendalikan
aktivitas itu. Aktivitas-aktivitas itu perlu dikondisikan agar itu
menjadi sumber nilai bagi industri suratkabar misalnya dengan
menghasilkan berita yang berkualitas terlebih dahulu. Digital
paywall menurut Nixon (2017) dapat dijadikan cara mendapatkan
dolar dari perhatian tersebut. Tembok berbayar merupakan bentuk
kuasa atas konsumsi audiens yang memungkinkan perusahaan
berita mengeksploitasi kerja audiens. Upaya menyajikan berita
yang “unik dan berbeda” untuk menarik audiens itulah yang
tampaknya sedang dilakukan oleh sejumlah situs seperti yang
terangkum pada Tabel 1. Keunikan itu terletak pada konsep
pengelolaan portal, fokus pemberitaan dan pendekatan jurnalisme
yang dipraktikkan.

Tabel 1. Data Sejumlah Portal Berita di Indonesia

N Nama Tahun CEO Investor/ Status Keunikan
o. media berdiri Pemilik/Pen di
diri Dewan
Pers
1 Dailysoc 2008 Rama PT Digital Tidak  Menyajikan
ial.id Mamuay Startup ada berita dan
a Nusantara, informasi
PT Global tentang
Digital Prima perusahaan
rintisan
teknologi.
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2 Goodne 2009 Wahyu Akhyari Tidak  Menyajikan
wsfromi Aji Hananto ada berita  dalam
ndonesi nada yang
a.id positif dan

optimis

3 IDNTim 2014 Winston IDN Media/ Terveri Menyasar
es.id Utomo Winston fikasi generasi

Utomo dan Admini milenial dan

William strasi  Gen-Z,

Utomo dan menggabungka
Faktua n UGC dan
I konten redaksi.

4 Katadat 2012 Metta Tidak Terveri  Menyajikan

a.co.id Dharma  diketahui fikasi berita,
saputra Admini informasi, data,
strasi  dan hasil riset
dan secara
Faktua mendalam
I dalam bentuk
teks dan visual;
menyasar
kalangan bisnis
dan pengambil
kebijakan.

5 Kumpar 2017 Hugo PT Dynamo Terveri Menggabungka
an.com Diba Media fikasi n UGC dan

Network, PT Admini konten redaksi.
Global strasi

Digital dan

Prima, Go- Faktua

Jek, para |

juralis  eks-

Detik.com

6 Lokadat 2015 Herman Najwa Tidak  Menyajikan

a.id Kwok Shihab, PT ada laporan khas,
Lintas Cipta hasil riset dan
Media, anak analisis baik
perusahaan dalam bentuk
PT  Global teks  maupun
Digital grafis dan
Prima/ GDP video.
Venture

7 Mongab 2012 Ridzki R. Rhett A. Tidak  Memiliki fokus
ay.co.id Sigit Butler/Mong ada khusus pada

abay.com hutan, tetapi
juga

menyediakan
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berita, analisis,
dan informasi

lain yang
berhubungan
dengan
lingkungan.
8 Narasit 2017 Zen PT Narasi Terveri Menyajikan
v Rahmat Media fikasi program
Sugito Pracaya, PT Admini bincang-
Global strasi bincang,
Digital dan dokumenter,
Prima/ GDP Faktua opini dan
Venture I menyediakan
ruang interaksi,
mengelola
komunitas, dan
menyelenggara
kan event
offline maupun
online.
9 Tirto.id 2016 Sapto Mandiri oleh Terveri Menerapkan
Anggoro Sapto fikasi  jurnalisme
Anggoro (Pe Admini presisi, analisis
mimpin strasi data statistik
Redaksi/ dan maupun data
Penanggung Faktua raksasa, juga
Jawab), Teg | menyajikan
uh Budi berita secara
Santoso mendalam
(Chief (Ciptadi &
Content Armando,
Officer) dan 2018)
Nur
Samsi (Chie
f
Technology
Officer).

Sumber: www.dewanpers.or.id/data/perusahaanpers, Erlangga (2015),
Setyowati (2018) dan Upperline (2017), Santi Dewi (2018).

Terakhir, banyak media berita menghasilkan beragam bentuk berita
melalui partisipasi audiens yang lebih kolaboratif misalnya dengan
menghadirkan jurnalisme warga pada sejumlah perusahaan-
perusahaan media (Wahl-Jorgensen et al., 2016; Hujanen, 2016;
Kammer, 2013; Bergstrom, 2008). User atau jurnalis warga dapat
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mengeksebisikan foto, video, cerita pengguna, dan bahkan menarik
iuran bersama (crowd sourcing). Lebih dari sekedar angka statistik,
user dapat dipahami sebagai produser (producer and user) (Bruns,
2009). Sebagai produser, partisipasi user menghasilkan
user/consumer generated content (UGC/CGC). Banyak media global
untuk menyediakan platform wuser generated content bagi
audiensnya sejak awal kemunculan (Hermida & Thurman, 2007;
Thurman, 2008).

Pada kategori kolaboratif itu, Kompasiana.com yang dikelola oleh
Kompas.com telah menjadi wadah bagi user untuk berkontribusi
sebagai jurnalis warga. Kompasiana.com pernah dikritik karena
konten user digunakan sebagai berita oleh jurnalis Kompas.com
(Lase, 2014). Saat ini, Kompasiana.com telah menjadi portal yang
menyediakan reward berupa rupiah bagi para penulisnya.
Tampaknya hal itu mengindikasikan Kompasiana.com cukup
mampu menghasilkan rupiah dari trafik yang terbentuk oleh
komunitas produser/jurnalis warga di portal tersebut maupun user
eksternal. Selain Kompasiana.com, Detik.com juga telah
mengembangkan platform jurnalisme warga
pasangmata.detik.com sejak 2014 (Bhaskoro, 2014) dan laman
minat khusus seperti detikTravel, detikFood, dan detikHealth.
Melalui jurnalisme warga dan rubrik-rubrik tersebut, Detik.com pun
berupaya mendulang atensi user dan mengganjar user dengan poin
atau rewards.

Sementara itu, meniru Kompasiana.com dan Detik.com,
Kumparan.com mengundang usernya untuk mengkreasi konten
pada alamat web tersebut. Sebagai media online yang pertama kali
rilis pada awal 2016, Kumparan.com tidak memiliki media ‘ayah
maupun ibu’; dalam arti situs tersebut berdiri secara online dan
tidak dilahirkan oleh konglomerat media. Kumparan.com bertindak
lebih cerdik dari Kompasiana.com. Platform tersebut mewadahi
konten buatan pengguna (user generated content/UGC) pada rubrik
Opini dan Cerita maupun konten yang disusun oleh redaksi
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profesionalnya pada alamat yang sama yaitu www.kumparan.com.
Alih-alih redaksi hanya memilih konten-konten terbaik untuk
ditampilkan pada laman muka seperti yang dilakukan
Kompasiana.com, pada alamat web yang sama jurnalis profesional
Kumparan.com juga mempublikasikan beritanya. Kumparan.com
dapat diibaratkan seperti Kompas.com dan Kompasiana.com pada
satu halaman yang sama. Cara yang sama juga dilakukan oleh
IDNTimes.com yang mengundang anggota komunitas untuk
menulis pada platform selain menyediakan konten berita yang
disusun profesional oleh jurnalis IDNTimes.com.

Hadirnya portal berita yang menempatkan partisipasi audience
pada posisi sentral seperti Detik.com, IDNTimes.com dan
Kumparan.com telah melampaui pesimisme yag pernah dilontarkan
oleh sejumlah sarjana asing. Menerapkan UGC pada portal berita
tidak mudah karena setiap organisasi memiliki kendala struktural
dan profesional (Paulussen & Ugille, 2008). Seringkali kolaborasi
jurnalis dan user belum didukung oleh struktur organisasi redaksi
berita di mana hirarki maupun pembedaan legacy media dan online
masih kuat (Netzer, Tenenboim-Weinblatt, & Shifman, 2014).
Jurnalis kerap terjebak pada rutinitas dan keterbatasan waktu
maupun tingginya tekanan. Tak ayal, jurnalis lebih nyaman untuk
mengontak sumber-sumber yang sudah dikenal daripada
berkolaborasi dengan user. Kekhawatiran banyak jurnalis di Inggris
yang meyakini UGC akan menurunkan norma-norma dan nilai-nilai
jurnalisme (Singer, 2010) dijawab oleh model kolaborasi ala
Kumparan.com yang membuat garis batas tegas antara konten
profesional dan konten kreasi warga.

Melalui kacamata bisnis, fitur-fitur partisipasi konvensional hingga
UGC tersebut berguna untuk meningkatkan trafik dan memikat
pengguna untuk bertahan lebih lama. Manfaat lain dari partisipasi
user adalah memperkuat loyalitas terhadap merek, mengurangi
ongkos produksi konten, dan membantu mendistribusikan konten
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(Manosevitch & Tenenboim, 2017). Industri media baru pun
melakukan kapitalisasi dari UGC, data pengguna, atau pengguna itu
sendiri (e.g. Andrejevic, 2002; Fuchs, 2010). Artikel ini telah
menujukkan sejauh mana pelibatan audiens pada sejumlah portal
berita di Indonesia. Pelibatan audiens berkaitan dengan model
bisnis yang berlaku maupun peluang monetisasi dari partisipasi
tersebut (Nixon, 2017; Manosevitch & Tenenboim, 2017). Kelak,
riset perlu dilakukan untuk mendalami kaitan bentuk partisipasi
audiens dan potensi kapitalisasi pada masing-masing portal berita.
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